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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini asalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
siswa kelas IX SMPK St. Paulus pada materi fungsi melalui pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan indikator NCTM. Sebagai 
subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX A SMPK St. Paulus Karuni yang terdiri 
dari 10 siswa. Pengumpulan data pada penelitian deskriptif kualitatif ini adalah berupa 
dokumentasi pembelajaran dan hasil tes. Berdasarkan hasil dan pembahasan, sebelum 
melakukan tes kemampuan pemecahan masalah, terlebih dahulu peneliti mendesain dan 
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PMR. Proses yang dilakukan dalam 
penelitian ini, sesuai dengan prinsip dasar pembelajaran matematika realistik. Yaitu, guru 
mengawali pembelajaran dengan menyajikan masalah kontekstual, guru membimbing siswa 
memecahkan masalah kontekstual ke dalam matematika formal dan guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk menemukan sendiri cara pemecahan, membandingkan dan 
mendiskusikan pemecahan masalah. Hasil analisis  kemampuan pemecahan masalah, 
berdasarkan indikator NCTM dari jawaban siswa, terdapat 9 siswa dengan jenis jawaban 
pertama, ketiga dan keempat memenuhi keempat indikator atau 90% siswa memenuhi  
keempat indikator. Satu siswa dengan jenis jawaban yang kedua mencapai indikator pertama, 
kedua dan ketiga atau 10% siswa tidak memenuhi indikator yang keempat. 
Kata kunci: Pemecahan Masalah; PMR; Indikator NCTM  
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 
manusia (Ibrahim dan Suparni, 2009: 35). Dalam mempelajari matematika ada beberapa 
kemampuan yang harus dimiliki siswa, salah satunya yaitu kemampuan pemecahan masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika sangat penting bagi siswa. Pentingnya 
pemecahan masalah matematika ditegaskan dalam NCTM (2000: 52) yang menyatakan bahwa 
pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam pembelajaran matematika, sehingga hal 
tersebut tidak boleh dilepaskan dari pembelajaran matematika. Selain itu, kemampuan 
pemecahan masalah merupakan tujuan dari pembelajaran matematika.  
Sebagaimana telah kita ketahui, Matematika Realistik menekankan kepada konstruksi 
dari konteks benda-benda konkrit sebagai titik awal bagi siswa guna memperoleh konsep 
matematika. Benda-benda konkret dan obyek-obyek lingkungan sekitar dapat digunakan 
sebagai konteks pembelajaran matematika dalam membangun keterkaitan matematika melalui 
interaksi sosial. Benda-benda konkrit dimanipulasi oleh siswa dalam kerangka menunjang 
usaha siswa dalam proses matematisasi konkret ke abstrak. Siswa perlu diberi kesempatan agar 
dapat mengkontruksi dan menghasilkan matematika dengan cara dan bahasa mereka sendiri. 
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Diperlukan kegiatan refleksi terhadap aktivitas sosial sehingga dapat terjadi pemaduan dan 
penguatan hubungan antar pokok bahasan dalam struktur pemahaman matematika. 
Menurut Hans Freudental dalam Sugiman (2007) matematika merupakan aktivitas 
insani (human activities) dan harus dikaitkan dengan realitas. Dengan demikian ketika siswa 
melakukan kegiatan belajar matematika maka dalam dirinya terjadi proses matematisasi. 
Terdapat dua macam matematisasi, yaitu: (1) matematisasi horisontal dan (2) matematisasi 
vertikal. Matematisasi horisontal berproses dari dunia nyata ke dalam simbol-simbol 
matematika. Proses terjadi pada siswa ketika ia dihadapkan pada problematika yang kehidupan 
/situasi nyata. Sedangkan matematisasi vertikal merupakan proses yang terjadi di dalam sistem 
matematika itu sendiri; misalnya: penemuan strategi menyelesaikan soal, mengkaitkan 
hubungan antar konsep-konsep matematis atau menerapkan rumus/temuan rumus. 
Pembelajaran matematika pada umumnya, siswa cenderung dipaksa untuk menghafal 
konsep sehingga pengaplikasian pada masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, siswa 
kurang mampu. Khususnya materi fungsi dianggap sulit karena bersifat abtrak. Namun pada 
dasarnya, fungsi tidak hanya sebatas teori yang wajib dipelajari oleh siswa, akan tetapi fungsi 
adalah aktivitas sehari-hari seorang atau sekelompok orang. Hampir seluruh aktivitas manusia 
dapat dirumuskan dalam sebuah fungsi. Pada umumnya fungsi dikenal sebagai materi yang 
sulit karena bersifat abstrak dan siswa masih mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan 
informasi ke dalam bentuk notasi fungsi. 
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, salah satu pembelajaran yang memperhatikan 
struktur kemampuan berpikir siswa atau perkembangan jiwa anak adalah pembelajaran 
matematika dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Pembelajaran matematika 
dengan Pendidikan Matematika Realistik sejalan dengan pembelajaran konstruktivistik. 
Dalam penerapannya PMR sangat memperhatikan bahwa objek kajian matematika adalah 
abstrak, tetapi juga memperhatikan bahwa perkembangan jiwa anak menuntut adanya langkah-
langkah mengantar anak untuk memahami objek yang abstrak itu. Langkah-langkah tersebut 
dimulai dari hal-hal yang konkret tahap demi tahap mengarah ke abstrak. 
METODE 
a. Jenis Penelitian, Tempat Penelitian dan Subjek Penelitian. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian pendekatan 
kualitatif adalah analisis pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis 
terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika 
ilmiah (Azwar, 1998: 5). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 September 2019 di 
SMPK St. Paulus Karui, Desa Karuni, Kec. Loura, Kab. Sumba Barat Daya, Nusa 
Tenggara Ttimur.  Subyek penelitian adalah siswa kelas IX A SMPK St. Paulus Karuni 
tahun ajaran 2019/2020. 
b. Instrumen Penelitian  
Instrumen pemecahan masalah siswa dalam penelitian ini berupa desain 
pembelajaran, lembar kerja siswa, soal tes yang dirancang untuk megetahui proses 
pemecahan masalah siswa dari materi fungsi.  
c. Tahapan Penelitian 
Penelitian terdiri dari beberapa tahapan yaitu studi pendahuluan di sekolah yang 
bersangkutan, pembuatan instrumen, pengumpulan data dan tahap analisis data. 
d. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Data 
kualitatif adalah semua bahan, keterangan, dan fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan 
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dihitung secara matematis karena berwujud keterangan verbal. Data kualitatif yaitu hasil 
hasil pekerjaan siswa. Terdapat  tiga teknik analisis data kualitatif yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
penyajian data kualitatif berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil 
suatu tindakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
sebelum melakukan analisis kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian, terlebih 
dahulu peneliti mendesain dan melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR). Proses pembelajaran yang dilakukan, sesuai dengan prinsip 
dasar pembelajaran matematika realistik. Yaitu, guru mengawali pembelajaran dengan 
menyajikan masalah kontekstual, guru membimbing siswa memecahkan masalah kontekstual 
ke dalam matematika formal dan guru memberikan waktu kepada siswa untuk menemukan 
sendiri cara pemecahan, membandingkan dan mendiskusikan pemecahan masalah. 
Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa pada bagian ini adalah hasil tes siswa 
dengan menggunakan indikator NCTM. Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa ada 
terdapat 5 indikator NCTM. Menurut peneliti indikator yang keempat dan kelima memiliki 
kesamaan tujuan, akan tetapi indikator yang keempat lebih spesifik. Sehingga indikator yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa adalah empat indikator 
pertama. Adapun indikator NCTM yang digunakan yaitu: 1) Siswa dapat mengidentifikasi 
unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 2) Siswa 
dapat merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik. 3) Siswa dapat 
menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam 
atau di luar matematika. 4) Siswa dapat menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal.  
Soal tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa  dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Michael menyusun lingkaran-lingkaran dengan pola seperti pada gambar berikut! 
 
Berapa jumlah lingkaran yang dibutuhkan Michael, jika ia membentuk pola ke-12?” 
Berdasarkan hasil tes dari 10 siswa, peneliti mengkategorikan ke dalam 4 jenis jawaban 
yang berbeda . Untuk jenis jawaban yang pertama terdapat 2 siswa yang memiliki jawaban 
serupa, jenis jawaban yang kedua  terdapat 1 siswa, jenis jawaban siswa yang ketiga terdapat 
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5 siswa yang memiliki jawaban serupa dan jenis jawaban yang keempat terdapat 2 siswa yang 
memiliki jawaban serupa. 
Jenis-jenis jawaban siswa adalah sebagai berikut: 
a. Jenis jawaban pertama, terdiri dari 2 siswa 
Jenis jawan siswa yang pertama ditunjukkan pada Gambar 2 berikut: 
 
Gambar 4.1 Jenis jawaban pertama dari siswa 
 
Indikator 1.   
 
Pada tahap ini, siswa menterjemahkan 
pola-pola dari gambar ke dalam urutan 
bilangan (6, 10, 14, 18, ...), kemudian 
membentuk tabel. Siswa memisalkan urutan 
pola dengan variabel 𝑛  dan banyaknya 
lingkaran dalam setiap pola dengan 𝑎(𝑛). 
Kemudian pada jawaban siswa terdapat 
kalimat “Jumlah lingkaran pada pola ke-12”. Ini berarti bahwa yang dipahami siswa 
mengenai yang ditanyakan adalah jumlah lingkaran pada pola keduabelas. Berdasarkan 
uraian di atas, siswa tersebut memenuhi indikator pertama, yaitu siswa dapat 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur 
yang diperlukan.   
 
 
 
 
Indikator 2.  
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Berdasarkan tabel yang telah dibuat, 
siswa  mengubah dalam bentuk perhitungan 
perkalian dan penjumlahan. Untuk perkalian, 
sebagai faktor pertama adalah “urutan pola” 
dan faktor keduanya adalah 4 yaitu perubahan 
pola yang selalu bertambah 4. untuk 
penjumlahan 2 dilakukan untuk memperoleh 
jumlah lingkaran pada pola model 
matematika. Kemudian dari bentuk perhitungan yang dibuat, siswa membentuk model 
umum, setiap bilangan sebagai “urutan pola” dimisalkan dengan variabel 𝑛 dan 𝑎(𝑛) 
adalah jumlah lingkatan pada pola ke 𝑛. Pada tahap ini, siswa mampu untuk merumuskan 
masalah menyusun model matematik yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah matematika. 
Indikator 3.   
 
Pada tahap ini, siswa menerapkan model matematika 
yang telah direncanakan, mensubsitusikan nilai 𝑛 dengan 
12, kemudian menghitung nilai fungsi berdasarkan 
operasi-operasi yang dingunakan.Siswa dapat 
menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai 
masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau diluar 
matematika.  
Indikator 4.  
 
Pada tahap ini siswa membuat 
kesimpulan, berdasar nilai fungsi yang 
dihitungnya adalah jumlah lingkaran yang 
terdapat pada pola yang ke-12. Berdasarkan uraian tersebut, siswa memenuhi indikator 
keempat. Yaitu siswa mampu menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal. 
b. Jenis jawaban kedua, terdiri dari 1 siswa 
Jenis jawan siswa yang kedua ditunjukkan pada Gambar 2 berikut: 
 
Gambar 4.2 Jenis jawaban kedua dari siswa 
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Indikator 1.   
Siswa ini menterjemahkan pola-pola dari 
gambar ke dalam bentuk tabel. Siswa 
memisalkan urutan pola dengan variabel 𝑛 dan 
banyaknya lingkaran dalam setiap pola dengan 
𝑎(𝑛). Pada langkah-langkah kerja siswa dan 
yang terakhir siswa menuliskan banyaknya 
lingkaran pada pola yang ke 12 yaitu dengan 
persamaan fungsi 𝑓(12)  =  50.  Berdasarkan 
deskripsi, siswa tersebut memenuhi indikator pertama yaitu siswa dapat mengidentifikasi 
unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.   
 
Indikator 2.  
 
Pada tahap ini, Pola yang 
pertama dengan 6 lingkaran ia 
rumuskan menjadi 1 × 4 + 2, pola 
yang kedua dengan 10 lingkaran ia 
rumuskan menjadi 2 × 4 + 2, pola 
yang ketiga dengan 14 lingkaran ia 
rumuskan menjadi 3 × 4 + 2, dan pola yang keempat dengan 18 lingkaran ia rumuskan 
menjadi 4 × 4 + 2 . Berdasarkan bentuk perhitungan tersebut siswa membuat sebuah 
model umum dengan memisalkan bilangan pada urutan pola dengan variabel n. 
Kemudian siswa membentuk persamaan fungsi  matematika 𝑓(𝑛) =  𝑛 × 4 + 2 . 
Berdasarka deskripsi, siswa tersebut memenuhi indikator kedua yaitu siswa mampu untuk 
merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik.  
Indikator 3.   
Pada bagian ini, siswa menerapakan strategi 
yang dibuat dan menghitung persamaan berdasarkan 
operasi-operasi yang digunakan untuk memperoleh 
jumlah lingkaran pada pola ke 12. Berdasarka 
deskripsi, siswa tersebut memenuhi indikator ketiga 
yaitu siswa dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis 
dan masalah baru) dalam atau diluar matematika. 
Indikator 4.   
Pada tahap ini siswa tidak membuat penjelasan atau kesimpulan banyaknya 
lingkaran pada pola keduabelas. Berdasarkan deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
siswa tidak memenuhi indikator keempat yaitu siswa tidak dapat menjelaskan hasil sesuai 
permasalahan asal. 
 
 
 
 
 
c. Jenis jawaban ketiga, terdiri dari 5 siswa 
Jenis jawan siswa yang ketiga ditunjukkan pada Gambar 2 berikut: 
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Gambar 4.3 Jenis jawaban ketiga dari siswa 
 
Indikator 1.   
Siswa ini menterjemahkan pola-pola dari gambar ke dalam bentuk 
tabel. Siswa memisalkan urutan pola dengan variabel 𝑟 dan banyaknya 
lingkaran dalam setiap pola dengan 𝑎(𝑟). Pada jawaban siswa terdapat 
kalimat “Jumlah lingkaran jika Michael menggambarkan pola ke-12 
adalah”. Ini berarti bahwa yang dipahami siswa mengenai yang 
ditanyakan adalah jumlah lingkaran pada pola keduabelas. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi 
indikator yang pertama yaitu siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 
yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
Indikator 2.  
 
Pada tahap ini siswa mengambil dua informasi dalam 
tabel dan membuat model untuk menentukan gradien m dan 
nilai n.  
 
 
Berdasarkan nilai m dan n yang telah ditentukan, siswa 
mampu membuat bentuk umum dari fungsi tersebut atau 
disebut juga dengan model matematika. Akan tetapi m dan n telah diganti dengan nilainya 
yang sudah diperoleh. 
 Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut memenuhi 
indikator yang kedua yaitu siswa dapat merumuskan masalah matematik atau menyusun 
model matematik. 
Indikator 3.   
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Berdasarkan bentuk umum tersebut siswa 
mensubstitusikan variabel r dengan pola yang keduabelas. 
Kemudian menghitung persamaan berdasarkan operasi-
operasi yang digunakan untuk memperoleh pola yang 
keduabelas. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa siswa memenuhi indikator yang keempat yaitu siswa dapat 
menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) 
dalam atau di luar matematika. 
Indikator 4.  
 
Berdasarkan perhitungan tersebut siswa membuat kesimpulan banyaknya lingkaran 
pada pola yang keduabelas yaitu 50 lingkaran. Berdasarkan penjelasan tersebut siswa 
memenuhi indikator yang keempat. Yaitu, Siswa dapat menjelaskan hasil sesuai 
permasalahan asal. 
d. Jenis jawaban ke empat, terdiri dari 2 siswa  
Jenis jawan siswa yang keempat ditunjukkan pada Gambar 2 berikut: 
 
Gambar 4.4 Jenis jawaban keempat dari siswa 
 
 
 
Indikator 1.  
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Pada tahap yang pertama, siswa menterjemahkan pola-pola pada soal dalam bentuk 
titik koordinat. Sebagai sumbu x (argumen) adalah bilangan sebagai urutan pola dan 
sumbu y (nilai fungsi) adalah jumlah lingkaran dalam pola. Seperti pada pola pertama 
sebagai titik A(1|6), pola kedua sebagai titik B(2|10). Pada jawaban siswa juga terdapat 
kalimat “Jumlah lingkaran pada pola ke-12 adalah”. Ini berarti bahwa yang siswa pahami 
mengenai yang ditanyakan adalah jumlah lingkaran pada pola keduabelas. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, siswa memenuhi indikator pertama, yaitu siswa dapat 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur 
yang diperlukan.   
Indikator 2.  
Pada tahap ini, siswa menggunakan dua titik (titik B 
dan C) untuk menentukan gradien m dan konstanta n. Dari 
nilai m dan n, siswa membentuk sebuah model yaitu berupa 
persamaan fungsi yang dapat digunaakan untuk 
menyelesaikan masalah pada soal. Siswa memisalkan x 
sebagai urutan pola, f sebagai nama fungsi, dan f(x) adalah 
jumlah lingkaran pada pola ke x. Berdasarkan penjelasan 
diatas, siswa memenuhi indikator kedua. Yaitu siswa 
tersebut mampu untuk merumuskan masalah matematik atau menyusun model 
matematik.  
Indikator 3.   
Pada bagian ini, pertama siswa mensubstitusikan 
variabel x dengan 12, kemudian menghitung 
persamaan fungsi berdasarkan operasi-operasi yang 
dingunakan untuk memperoleh suatu nilai fungsi. 
Berdasarkan deskripsi, siswa tersebut memenuhi 
indikator ketiga. Yaitu siswa dapat menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau di 
luar matematika.   
Indikator 4.   
Siswa membuat kesimpulan, berdasar nilai 
fungsi yang dihitungnya, merupakan jumlah 
lingkaran yang terdapat pada pola ke-12. 
Berdasarkan deskripsi, siswa tersebut 
memenuhi indikator keempat. Yaitu siswa siswa dapat menjelaskan hasil sesuai 
permasalahan asal. 
 
Berdasarkan analisis kemampuan pemecahan masalah di atas, dari 10 siswa terdapat 4 
jenis jawaban yang berbeda. Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan 
indikator NCTM terdapat sembilan siswa dengan jenis jawaban pertama, ketiga dan keempat 
memenuhi empat indikator dan satu siswa dengan jenis jawaban yang kedua mencapai 
indikator pertama, kedua dan ketiga. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 90% siswa memenuhi  keempat indikator dan 10% siswa tidak memenuhi indikator 
yang keempat. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, sebelum melakukan analisis pemecahan masalah 
siswa, peneliti terlebih dahulu melakukan proses pembelajaran dengan pendekatan pendidikan 
matematika realistik. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX A SMPK St. 
Paulus Karuni yang terdiri dari 10 siswa, peneliti mengkategorikan dalam 4 jenis jawaban yang 
berbeda. Jenis jawaban yang pertama, terdapat 2 siswa yang memiliki jawaban serupa, jenis 
jawaban yang kedua  terdapat 1 siswa, jenis jawaban siswa yang ketiga terdapat 5 siswa yang 
memiliki jawaban serupa dan jenis jawaban yang keempat terdapat 2 siswa yang memiliki 
jawaban serupa. Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan indikator NCTM 
dari 10 siswa, terdapat 9 siswa dengan jenis jawaban pertama, ketiga dan keempat memenuhi 
keempat indikator atau 90% siswa memenuhi  keempat indikator. Satu siswa dengan jenis 
jawaban yang kedua mencapai indikator pertama, kedua dan ketiga atau 10% siswa tidak 
memenuhi indikator yang keempat. 
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